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RINGKASAN 

Pada suatu aktivitas pekerjaan pasti akan menimbulkan tubuh yang melelahkan.  

Posisi kerja secara berdiri yang cukup lama akan mudah menimbulkan rasa lelah 

dan konsentrasi menurun, khususnya dokter spesialis yang dituntut untuk bekerja 

berjam-jam dalam keadaan berdiri. Maka dari itu dibuatlah alat bantu duduk dokter 

yaitu Chairless Chair dengan sudut kemiringan 120° yang menggunakan 

komponen penyangga berbasis hidrolik. Tujuan dari pembuatan ini adalah 

terciptanya alat bantu Chairless Chair dengan sudut kemiringan 120° yang dapat 

digunakan untuk beristirahat dengan cara duduk sebentar sehingga dapat 

mengurangi rasa lelah selama bekerja ketika berdiri  terlalu lama. Adapun tahapan 

proses pembuatan chairless chair  ini meliputi: menganalisa gambar hasil 

perancangan, pemilihan material, pemilihan pemesinan proses manufaktur. 

Selanjutnya dilakukan proses manufaktur pada bagian, frame atas dan frame bawah, 

pembuatan dudukan atas, pengatur tinggi rendah. Kemudian dilanjutkan dengan 

merakit/assembly untuk dirangkai menjadi sebuah alat. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan alat ini yaitu diawali dengan analisa 

gambar kerja selanjutnya menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan. Bahan yang 

digunakan yaitu Allumunium 6082 dan plat besi st37. Dengan menggunakan 

komponen penyangga berbasis hidrolis. Alat yang dibutuhkan meliputi mesin frais 

milling, mesin gergaji potong, mesin bor, mesin las, mesin bubut dan alat ukur. 

Kemudian tahap selanjutnya adalah pengerjaan permesinan yang dilanjutkan ke 

proses finishing dan tahap perakitan. Hasil dari pembuatan ini adalah chairless 

chair dengan dimensi panjang frame atas 350 mm dan frame bawah 450 mm dengan 

kemiringan alat 120°. Kemudian tahap terakhir adalah pengujian chailess chair. 

Pengujian yang dilakukan menggunakan uji ergonomis pada 40 orang responden 

dengan cara mengisi kuesioner pertanyaan uji yang meliputi aspek kenyamanan, 

keamanan, beban, kekokohan, tampilan dan harga. Dengan hasil yang diperoleh 

pada aspek keamanan, beban dan kekokohan pengguna merasa puas, sedangkan 

pada aspek kenyamanan dan harga masih kurang baik. 

 

Kata Kunci : Chairless Chair, Eksoskeleton, hidrolik, allumunium 6082 
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CHAIRLESS MANUFACTURING PROCESS FOR SURGERY SITTING 

AID WITH 120° TILT ANGLE 
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ABSTRACT 

 

Any work activity will definitely make the body tired. Working standing for 

a long time will easily cause fatigue and decreased concentration, especially for 

specialist doctors who are required to work for long hours while standing. 

Therefore, a doctor's sitting aid was created, namely the Chairless Chair with a 

120° tilt angle which uses hydraulic-based support components. The aim of this 

creation is to create a Chairless Chair with a tilt angle of 120° which can be used 

to rest by sitting for a while so that it can reduce fatigue during work when standing 

for too long. The stages of the process of making a chair without a chair include: 

analyzing the design drawings, selecting materials, selecting machining for the 

manufacturing process. Next, the manufacturing process is carried out on the parts, 

top frame and bottom frame, making the top stand, height and low adjusters. Then 

proceed with assembling/assembly to be assembled into a tool 

The method used in making this tool is starting with analyzing working 

drawings, then preparing the necessary tools and materials. The materials used are 

aluminum 6082 and st37 iron plate. By using hydraulic-based support components. 

The tools needed include milling machines, cutting saws, drilling machines, 

welding machines, lathes and measuring tools. Then the next stage is machining 

work which continues to the finishing process and assembly stage. The result of this 

manufacture is a chairless chair with dimensions of a top frame length of 350 mm 

and a bottom frame of 450 mm with a tool tilt of 120°. Then the final stage is testing 

the chairless chair. Tests were carried out using ergonomic tests on 40 respondents 

by filling in a questionnaire with test questions covering aspects of comfort, safety, 

load, sturdiness, appearance and price. With the results obtained in the aspects of 

safety, load and sturdiness, users are satisfied, while in the aspects of comfort and 

price it is still not good. 

 

Keywords: Chairless Chair, Exoskeleton, hydraulic, aluminum 6082 
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